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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sedang berada dalam tahap 
perkembangan remaja. Masa remaja sering disebut sebagai taraf 
perkembangan kehidupan manusia, dimana seseorang tidak dapat dianggap 
sebagai anak kecil lagi dan belum juga bisa disebut sebagai orang dewasa, 
sehingga masa ini disebut sebagai masa peralihan antara kehidupan anak-anak 
ke tahap masa orang dewasa. 
Masa remaja juga merupakan masa yang penuh dengan gejolak, baik itu 
positif maupun negatif. Hal itu disebabkan karena pada masa pertumbuhan 
fisik tidak terjadi keseimbangan sehingga mempengaruhi perkembangan pola 
pikir, emosi, bahasa, sosial dan perilaku yang menjadi perwujudan dari 
identitasnya. Siswa yang masih dalam usia remaja, sering kali ingin mencoba 
sesuatu yang baru. Sebagai contoh dalam praktik merokok, banyak siswa 
mengatakan bahwa pada awalnya mereka hanya ingin mencoba saja, tetapi 
lama-kelamaan menjadi kecanduan. 
Menurut penelitian sebuah lembaga survei anti rokok usia muda di 
bawah Badan Kesehatan Dunia (WHO), Global Youth Tobacco Survey, usia 
perokok di Indonesia semakin muda. Data dari survei tersebut, ditemukan 
78,2% perokok adalah kaum remaja. Angka  tertinggi perokok remaja adalah 
pada usia 1-19 tahun.
1
 
                                                             
1
Yusuf Apandi, Katakan Tidak  Pada Narkoba, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 41. 
2 
 
 
 
Merokok (zat yang aktif adalah nikotin) adalah salah satu masalah 
kesehatan yang paling serius, tetapi dapat di cegah. Merokok mungkin 
dimulai dari kelas 7 hingga 9, meskipun sebagian besar kaum muda masih 
mempertahankan kebiasaan merokok secara teratur selama sekolah menengah 
atas dan selama kuliah. Faktor beresiko untuk menjadi perokok rutin pada 
masa remaja mencakup memiliki teman-teman yang merokok, orientasi 
akademis yang lemah dan dukungan orang tua yang rendah.
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Perilaku merokok, selain merusak kesehatan juga di golongkan sebagai 
bentuk kenakalan remaja. Karena perilaku tersebut adalah perilaku yang 
melanggar peraturan yang ada di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang, yaitu 
berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
kematangan tersebut remaja memerlukan bimbingan dan arahan karena 
mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang diri dan 
lingkungan, juga pengalaman dalam menentukan arah hidupnya. Disamping 
itu, proses perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara mulus 
tanpa adanya suatu masalah atau problem. 
Telah kita ketahui banyak sekali remaja yang telah terjerumus kedalam 
perilaku merokok, oleh sebab itu pendidikan di sekolah juga sangat penting 
untuk pencegahan remaja menjadi perokok. Peran guru bimbingan konseling 
sangatlah diperlukan oleh setiap lembaga pendidikan. Mengingat guru 
bimbingan konseling memiliki tugas utama yaitu memberikan pelayanan 
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bantuan kepada peserta didik. Berkenaan dengan pengembangan kondisi 
kehidupan efektif sehari-hari dan penanganan kondisi kehidupan efektif 
sehari-hari yang terganggu, baik secara perorangan maupun kelompok, agar 
mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan 
kehidupan pribadi, sosial, belajar, perencanaan karir melalui berbagai jenis 
layanan.
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Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada hakikatnya adalah 
memberikan bimbingan kepada individu agar mereka dapat berkembang 
menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Bimbingan sendiri mempunyai 
pengertian proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku.
4
 Sedangkan konseling adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
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 Bimbingan dan 
konseling adalah pelayanan bantuan kepada peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal 
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dalam bimbingan pribadi, social  dan karir melalui berbagai kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru bimbingan konseling untuk 
membantu siswa menyadari bahwa perilaku merokok dapat merugikan 
dirinya sendiri dan orang-orang yang ada di sekitarnya yaitu dengan 
melakukan layanan informasi. Layanan informasi pada dasarnya adalah 
layanan bimbingan konseling yang memungkinkan siswa menerima dan 
memahami berbagai informasi. Informasi tentang sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 
kepentingan siswa.
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Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru (SMK 
TELKOM PEKANBARU) merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang berada di kecamatan Tampan, kelurahan Simpang Baru, kota 
Pekanbaru. Sekolah tersebut terletak di Jalan Melati, Jalan Esemka no 05. 
SMK Telkom Pekanbaru merupakan lembaga pendidikan yang telah memiliki 
guru bimbingan konseling sebanyak satu orang dengan jumlah siswa 
ampunya sebanyak enam ratus siswa.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan 
konseling mengenai pengaruh keaktifan mengikuti layanan informasi tentang 
bahaya merokok terhadap perilaku merokok yang telah peneliti lakukan di 
SMK TELKOM Pekanbaru, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut: 
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1. Siswa acuh terhadap dampak dan resiko dari merokok. 
2. Siswa merokok pada jam sekolah 
3. Siswa merokok karena pengaruh dari pergaulan 
4. Siswa merokok di luar jam sekolah masih menggunakan seragam 
sekolah 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul “Pengaruh 
Keaktifan Mengikuti Layanan Informasi tentang Bahaya Merokok 
terhadap Perilaku Merokok di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telekomunikasi Pekanbaru” 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul “Pengaruh keaktifan mengikuti layanan 
informasi tentang bahaya merokok terhadap perilaku merokok” adalah 
sebagai berikut: 
1. Judul ini sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari yaitu 
bimbingan dan konseling.  
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 
menelitinya.  
3. Dari sepengetahuan penulis, judul tersebut belum pernah diteiti oleh 
peneliti terdahulu khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN SUSKA Riau. 
4. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh penulis. 
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C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. Beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian ini adalah 
Keaktifan, perilaku, merokok, dan layanan informasi. Adapun penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Keaktifan 
Keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.
7
 
2. Perilaku 
Perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati 
langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar.
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3. Merokok 
Merokok yaitu menghisap asap tembakau yang dibakar kedalam tubuh 
dan menghembuskannya kembali keluar. Jadi, perilaku merokok adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok kemudian menghisap dan 
menghembuskannya yang menimbulkan asap dan dapat terhisap oleh 
orang-orang yang ada disekitarnya.
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4. Layanan Informasi 
Merupakan layanan untuk memberikan informasi kepada siswa dan 
mengembangkan keterampilan siswa bagaimana mencari informasi.
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D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latarbelakang masalah, 
maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Pengaruh keaktifan mengikuti layanan informasi tentang bahaya 
merokok terhadap perilaku merokok di SMK TELKOM Pekanbaru. 
b. Pelaksanaan layanan informasi tentang perilaku merokok di SMK 
TELKOM Pekanbaru 
c. Perilaku Merokok di SMK TELKOM Pekanbaru. 
d. Faktor yang mempengaruhi perilaku merokok di SMK TELKOM 
Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari penelitian ini, 
seperti yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka 
penulis memfokuskan penelitian ini pada Pengaruh Keaktifan Mengikuti 
Layanan Informasi tentang Bahaya Merokok terhadap Perilaku Merokok 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 
Seberapa besar pengaruh keaktifan mengikuti layanan informasi 
tentang bahaya merokok terhadap perilaku merokok di SMK Telkom 
Pekanbaru? 
E. Tujuandan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh keaktifan mengikuti layanan informasi tentang bahaya 
merokok terhadap perilaku merokok di SMK Telkom Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan di dalam dunia 
pendidikan, serta bermanfaat untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang bimbingan konseling pada umumnya 
dan khususnya mengenai perilaku menyimpang pada remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk pengembangan wawasan 
keilmuan dan akademik peneliti serta sebagai salah satu 
persyaratan untuk mendapatkan gelar program sarjana strata 
satu (S1) Konsentrasi Bimbingan Konseling. 
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b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi kepada 
pihak sekolah mengenai perilaku menyimpang pesertadidik 
di sekolah sehingga sekolah dapat memberikan perhatian 
khusus terhadap pergaulan pesertadidik. 
c. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Dalam membimbing siswanya lebih mengedepankan akibat 
pengaruh perilaku merokok dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Bagi Siswa 
Para siswa diharapkan lebih berhati-hati dalam bergaul dan 
tidak terjerumus dalam aktivitas yang merugikan seperti 
merokok dan pemakaian obat-obatan terlarang. 
 
